1.Pribadi 


"Pak, jadwal meetingnya satu jam lagi," ujar wanita yang 
tengah mengenakan rok selutut dan atasan rapi berwarna 
pink lembut dan rambut kuncir kuda, dia mengenakan heals 
sekitar lima senti. 


"Hm," jawab pria yang duduk dibalik mejanya masih fokus 
dengan ponsel ditangannya. 


"Bapak udah baca laporan yang tadi saya bawakan?" tanya 
wanita itu lagi sambil memperhatikan catatan ditangannya. 


"Laporan yang mana? Coba kamu lihat sendiri," jawab pria 
yang memiliki nama Erlio Raka Mahaprana itu tanpa melihat 
wanita yang berdiri tepat didepannya itu. 


Wanita itu menghela napas malas, lalu mendekat ke meja 
Raka dan tanpa basa-basi memeriksa tumpukan kertas dan 
map di meja bosnya itu. 


Sudah biasa bagi seorang Zivana Prissy atau yang kerap 
disapa Zizi itu menghadapi sikap bosnya ini. Sudah genap 
dua bulan ia menjadi sekretaris Raka, tak pernah rasanya ia 
bicara bertatap mata dengan pria berwajah tampan ini. Dia 
selalu sibuk dengan dirinya sendiri, Zizi bisa jamin jika ia 
bertemu dijalan dengan Raka, lelaki itu tidak akan 
mengenalinya walaupun bisa dibilang ia selalu menemani 
Raka dalam bekerja. 


Tangan cepat dan mata tajam Zizi memeriksa lembaran 
demi lembaran didepannya, "sudah ternyata, saya bawa lagi 
ya pak," 


"Perlu sekarang memangnya?" 


"Tidak sih pak, hanya saja saya pikir lebih baik diberikan 
sekarang takutnya nanti menumpuk dan lagian meeting kita 
nanti akan berlangsung lama sepertinya," terang Zizi cepat. 


Sejak bekerja dikantor ini sebagai sekretaris Raka, diluar 
sikapnya yang agak aneh, Zizi merasa nyaman karena bisa 
dibilang Raka bukan orang yang bertele-tele sehingga ia 
bisa mengimbanginya, Zizi juga merupakan orang yang 
sangat terstruktur dan benci kata lambat. 


"Kalau gitu tunggu dulu, kamu bantu saya," 
"Apa pak?" 


"Pukul sebentar bahu dan punggung saya, rasanya agak 
pegal dan gatal," 


"Bapak sedang apa memangnya? Mempelajari bahan 
meeting?"heran Zizi agak ragu mendekati Raka, ia tidak 
pernah menyentuh pria itu sama sekali, dan kini pria ini 
menyuruh sambil fokusnya terus terarah pada layar ponsel 
keluaran terbaru yang Zizi tahu sendiri itu sangat mahal. 


"Cepatlah nanti saya kalah!" tiba-tiba Raka mendesak. 


Zizi yang kaget langsung mengikuti instruksi Raka, tapi Zizi 
dibuat kaget karena sedari tadi yang menjadi fokus bos 
besar perusahaan ini adalah sebuah game. 


"Pak, bapak nyuruh saya begini karena game ini?" tanya Zizi 
ragu sambil terus memukul-mukul pelan bahu Raka. 


Raka tidak menjawab ucapan Zizi sama sekali, ia makin 
serius dengan game ditangannya. Wanita itu membuang 
pandangannya malas kearah jendela ruangan Raka sambil 
terus memukul bahu Raka. 


Hingga perhatian Zizi tercuri oleh dering ponsel Raka yang 
lain. 


"Pak handphonenya..," 


"Kenapa bisa ada yang menelpon langsung ke ponsel saya? 
Kenapa tidak ke kamu dulu!? Mengganggu saja!" kesal Raka 
berusaha tidak peduli. 


Zizi mengernyitkan dahinya menyadari arah kekesalan Raka 
ditujukan padanya, "beda lah pak, ini kan urusan pribadi," 


"Siapa yang menelpon?" 


Zizi mengintip layar ponsel Raka yang terus ribut, "Maurin 
pak," 


Wajah Raka berubah malas, "matikan!" 


Zizi hanya mengangguk dan mengikuti suruhan bosnya, 
namun panggilan itu terus masuk setiap kali ia reject. 


"Pak, ini dia nelpon terus," adu Zizi pada Raka yang 
bersikap seolah tidak peduli. 


"Yaudah kamu saja yang angkat," 
"Ehi?" 


"Bilang saja kamu pacar saya dan sudah punya anak dari 
saya," 


Wajah Zizi kaget mendengar suruhan Raka, "ini bukan 
bagian dari kerjaan saya pak," 


"Aish! Kalian sama ribetnya," Raka meletakkan ponsel yang 
tadi ia gunakan secara kasar dimeja. 


"Astaga!" Zizi memegang dadanya karena kaget dan secara 
spontan menjauh. 


"Ya apa?" jawab Raka setelah menempelkan benda petak itu 
ke telinga kirinya. 


"Ya kalau begitu gugurkan saja kalau tidak mau pusing!" 
bentak Raka setelah beberapa saat berbicara yang 
membuat Zizi yang masih disana tercengang. 


Perlahan Zizi bergerak mengambil beberapa kertas dimeja 
Raka untuk dibawa keluar, ia tidak ingin mendengar 
pertikaian bosnya dengan seorang wanita. 


"Kemana!?" lagi-lagi Zizi dibuat kaget saat akan berbalik 
badan untuk pergi, Raka memanggilnya sambil menjauhkan 
ponsel dari telinganya. 


"Mau ngantar ini pak," jawab Zizi tergagap sambil 
memperlihatkan map yang tadi ia ambil dari meja Raka. 


"Yasudah, nanti ingatkan saya lagi saat akan rapat," 


"Baik pak," Zizi mengangguk dan dengan langkah agak 
cepat keluar dari ruangan Raka yang sudah terasa panas 
karena aura pertegangan Raka dan lawan bicaranya di 
telpon. 


"Enak sekali dia bilang menggugurkan? Dia tidak 
merasakan bagaimana perasaan perempuan, dan itu 
namanya membunuh satu nyawa," omel Zizi diam-diam 
setelah menutup pintu ruangan Raka. 


"Tapi tunggu! Apa itu maksudnya Pak Raka ngehamilin anak 
orang?? Astaga...," tiba-tiba Zizi mengusap lehernya yang 
merinding dengan terkaannya sendiri. 


"Jadi kangen Arvin.., dia sedang apa ya?" Zizi terdiam 
sambil bergegas ke meja mengambil ponsel miliknya. 


Jari kurusnya terus bergerak diatas layar ponsel 
memperlihatkan sebuah foto bayi yang baru berumur 
sekitar enam bulan. 


Senyum Zizi terkembang tanpa sadar, melihat wajah polos 
Arvin selalu membuat pikirannya lebih tenang. 


"Dia pasti tidur sekarang..," Zizi menghentikan dirinya 
sendiri yang akan menelpon seseorang setelah melihat jam 
disudut kiri ponselnya. 


"Ini aku mau ngasih laporan yang Pak Raka minta tadi," Zizi 
dikejutkan oleh seorang pegawai pria muda yang 
mengajukan sebuah map padanya. 


"Oh ya.., terima kasih..," dengan cepat Zizi menyimpan 
handphonenya dan tersenyum ramah. 


"Zi, nanti pulang sama siapa?" tanya pria yang mengenakan 
kemeja coklat tua itu. 


"Pulang??" Zizi agak terkejut karena ia pikir pria itu akan 
pergi setelah ia mengambil laporan itu. 


Pria itu mengangguk menunggu jawaban Zizi. 
"Aku, aku..seperti biasa, naik bus dihalte depan," 
"Mau pulang bersama?" 


Zizi menggigit bibir bawahnya sekilas sebelum menjawab, 
"aku nanti akan meeting dengan Pak Raka, dan itu mungkin 
agak lama," 


Pria muda bernama Farel itu hanya bisa mengangguk, 
"yasudah, lain kali saja, oke?" 


"Oke," 

"Janji?" 

Zizi mengangguk ragu, "baiklah," 
"Aku balik lagi," 

"Ya..." 


* 


Zizi berjalan pelan menyusuri sebuah supermarket membeli 
beberapa barang, kini ia sedang mencari susu formula untuk 
bayi kecilnya. 


Ini alasan Zizi tidak mau pulang dengan Farel, ia ingin 
membeli berbagai keperluan Arvin. Bisa curiga nanti Farel 
saat melihat ia berbelanja keperluan bayi. 


Akhir yang terburuk adalah semua orang akan tahu ia 
memiliki seorang bayi, berbagai gosip akan tersebar hingga 
akhirnya sampai ke telinga Raka dan ia didepak dari 
kerjaannya. 


la harus tetap bekerja disana, apapun yang terjadi. 


"Ya ampun bagus banget, Arvin pasti sukaaa," Zizi terhenti 
melihat sebuah boneka berwarna kuning. 


Namun mata Zizi terkejut melihat harga yang tertera pada 
boneka itu, "uangku udah menipis," 


Zizi mengurungkan niatnya dan mengusap boneka itu 
pelan, "tunggu ya nak, nanti mama jemput kamu bulan 


depan, jangan kemana-mana oke? Jangan mau dibawa 
orang lain..," 


"Kamu gila?" 


"Astaga!!" Zizi terkejut luar biasa mendengar seseorang 
bicara tepat dibelakangnya. 


Dan jantung Zizi rasanya akan lepas saat melihat siapa 
orang itu, "Pak Raka!?" 


Perkiraan Zizi salah tentang Raka yang tak akan 
mengenalinya jika bertemu diluar kantor. 


Raka tak bergeming dan kini malah melirik belanjaan 
sekretarisnya itu yang membuat Zizi dengan cepat 
menyembunyikan belanjaannya. 


"Pak saya duluan," Zizi hendak kabur secepat mungkin. 
"Kamu belanja keperluan bayi?" Raka menahan Zizi. 
"Hah?" 


"Kamu punya anak?" pertanyaan Raka makin membuat Zizi 
keringat dingin. 


"Oh itu, anu.., ini pak, tetangga saya nitip. Ya, tetangga saya 
nitip untuk anaknya, ya saya bantu aja," sebuah ide 
cemerlang hadir dibenak Zizi. 


Raka mengangguk mencoba menerima jawaban Zizi, "benar 
juga, mana mungkin kamu punya anak, saya hanya 
menerima sekretaris yang belum menikah," 


Zizi tersenyum miring mendengar jawaban Raka, "iya pak, 
benar sekali," 


"Mau saya antar? Saya juga sudah selesai belanja,” Raka 
memperlihatkan belanjaannya yang hanya sedikit. 


"Ng.., enggak usah pak, saya bisa sendiri kok," 


"Saya cuma mau menolong, belanjaanmu terlihat banyak 
sekali, lagian bisa menghemat, kamu bilang tadi uangmu 
menipis," ajak Raka. 


Zizi terdiam sekaligus sedikit malu, dan ia tidak menyangka 
jika bosnya ini baik juga. 


"Saya pikir gaji kamu sudah lumayan, lagian kamu juga 
hidup sendiri, kenapa bisa sampai merasa kekurangan?" 


"Euh.., saya lebihin buat tabungan pak," jawab Zizi 
seadanya. 


"Baguslah, apa harus saya naikin gaji kamu?" tanya Raka 
sambil berpikir sejenak. 


"Hah??" 


"Sudahlah, kita pikirkan nanti, saya pikir saya juga butuh 
sekretaris pribadi selain untuk dikantor saja, kerjamu bagus 
dan kamu juga masih single, belum ada ikatan apapun yang 
membuatmu terhambat untuk memberikan semua waktumu 
untuk saya," 


Zizi tidak bisa menjawab sekali, "jangan tawarkan saya jadi 
sekretaris pribadi, saya mohon..,"ia terus berdoa dalam hati 
agar Raka tak menawarinya. 


"Kamu mau kan jadi sekretaris pribadi saya?" akhirnya 
tawaran itu keluar dari mulut Raka. 


"Aish! Sial!! Gimana nolaknya? Kalau aku terima gimana 
sama Arvin?" 


"Menurutmu bagaimana?" tanya Raka lagi pada Zizi yang 
terdiam. 


"Kalau saya jadi sekretaris pribadi bapak apa pekerjaan lain 
yang harus saya kerjakan??" 


"Ya artinya kamu selalu ada bersama saya, saat saya keluar 
kota atau bahkan luar negeri," 


"Hah? Luar kota? Luar negeri!?" Zizi tidak bisa menahan 
keterkejutannya. 


"Kenapa? Bahkan kamu tinggal sendirian, pasti kamu tidak 
melakukan banyak hal bukan? Bahkan saya pikir kamu tidak 
punya pacar, itu salah satu syarat khusus yang saya ajukan 
untuk menjadi sekretaris saya," 


Lidah Zizi terasa kelu tak bisa menjawab ucapan Raka. 
"Saya anggap saja kamu terima tawaran saya, atau harus 
saya bilang ini sebagai perintah?" Raka menyimpulkan 
seenak hatinya. 

"Ta.., tap tapi...." 

"Tapi apa?" 

"Saya bisa pikirkan dulu kan pak?" 
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Udah lama ada di draft, udah berdebu hehe 


Gatel mau nulis lagi, tapi ga tahu ide ini kapan mau datang.. 


Mau dilanjut apa enggak nih?? 
Ramein ya gengs 


Jangan lupa follow akun aku 


2. Desak 


Zizi berjalan menuju apartemen kecilnya dengan berbagai 
barang yang tadi ia beli. Ditambah mendadak bosnya 
memberikan beberapa barang yang ada di dalam mobilnya 
seperti makanan ringan bahkan bahan masak. 


Terkejut sekali Zizi saat melihat isi mobil Raka yang sudah 
seperti kulkas berjalan, baru kali itu ia melihat mobil yang 
didalamnya tersusun rapi banyak barang, terlebih seorang 
pria dan seorang bos sebuah perusahaan besar yang 
memiliki karakter agak aneh dimata Zizi. Sekedar informasi, 
Raka yang menawarkan Zizi untuk pulang bersamanya, 
lagian Zizi bisa hemat ongkos bukan? 


Dan alasan Raka memberikan beberapa barang pada Zizi 
adalah karena takut mubazir karena sudah dekat tanggal 
kadaluarsa dan Raka merasa kasihan. 


Agak jahat memang, tapi Zizi berusaha tersenyum saja, toh 
semua barang yang diberi Raka banyak berguna dan 
menghemat pengeluarannya. 


Zizi tersenyum saat pintu apartemen dihadapannya terbuka 
menampilkan seorang wanita berumur hampir enam puluh 
tahun dengan seorang bayi lucu digendongannya. 


"Hai ganteng!" sapa Zizi gemas mencubit sekilas pipi bayi 
lelaki itu, sepertinya ia baru bangun tidur. 


"Wah, kamu belanja banyak," ujar wanita itu melihat 
kantong plastik bawaan Zizi. 


Zizi hanya tersenyum sambil memisahkan sebuah kantong 
ke arah wanita dihadapannya itu, "ini ada beberapa untuk 
bibi," 


"Duh, nggak usah repot-repot," 


"Nggak repot kok bi, pasti lelah menjaga Arvin seharian, ini 
tidak seberapa, aku benar-benar berterima kasih," 


"Kamu ini benar-benar..," wanita itu mendecak malas karena 
Zizi yang selalu saja terus merasa merepotkan. 


"Ma, mah!" Arvin mendadak menggapai-gapai Zizi dengan 
tangan kecilnya. 


Wanita itu tertawa sambil menyerahkan Arvin pada Zizi, "dia 
pasti sangat merindukanmu," 


Zizi menggendong Arvin sambil mencium Arvin karena toh 
ia juga merindukan Arvin setelah bekerja seharian. 


"Kamu benar-benar akan menjaga Arvin sendiri?" wanita 
berumur itu bertanya ragu sambil menatap iba wanita muda 
dihadapannya. 


Zizi mendadak terdiam sejenak mendengar pertanyaan itu, 
"apa aku benar-benar sudah merepotkan bibi?" 


"Ah bukan! Bibi tidak bermaksud demikian, Arvin anak yang 
pintar dan tidak rewel, menjaganya membuat bibi yang 
kesepian ini senang, hanya saja kamu Zi..," 


Zizi mengerutkan dahinya karena tetangganya itu seolah 
menggantung kalimatnya. 


"Kamu masih muda, banyak hal yang bisa kamu lakukan, 
dan kamu juga harus menemukan seseorang untuk menjadi 
pasanganmu seterusnya," 


Tidak ada yang salah dari ucapan wanita itu, bahkan sudah 
beberapa pria yang mendekati Zizi mundur saat 


mengetahui keberadaan Arvin. 


Hanya sebuah senyum simpul yang bisa Zizi tunjukkan 
untuk saat ini, "aku masih bisa melakukan banyak hal, dan 
akan tiba saatnya aku menemukan seseorang yang bisa 
menerimaku apa adanya, termasuk Arvin." 


Wanita itu tak bisa bicara lebih banyak lagi, ia tak ingin 
mencampuri lebih banyak urusan wanita manis bersurai 
panjang kecoklatan itu. 


"Maaf bi, aku bawa Arvin sekarang ya, terima kasih untuk 
hari ini," akhirnya Zizi pamit membawa Arvin tak lupa 
dengan barang-barangnya yang membuat ia terlihat agak 
kesusahan. 


"Mau bibi bantu?" 


"Nggak usah bi, makasih aku bisa sendiri kok," 


* 


Zizi mengusap pelan rambut tipis Arvin yang tengah 
tertidur dengan jarinya. Sudah lewat jam sebelas malam 
Arvin baru mau tidur setelah tadi dia terus ingin bermain 
dengan Zizi, ia baru bisa tengkurap dan berguling sendiri 
namun semangatnya ingin melakukan banyak hal terlalu 
besar. 


"Apapun yang terjadi mama nggak bakal ninggalin kamu 
sayang," ujar Zizi pelan teringat ucapan wanita yang ia 
anggap keluarga tadi sore. 


"Kamu bukan beban, kamu yang bikin hidup seorang Zizi 
jadi lebih berarti, mama bakal lakuin apapun demi kamu," 
Zizi mencium Arvin seraya ikut menutup mata 
mengistirahatkan tubuhnya yang terasa lelah. 


daa 


"Wah gantengnya," puji Zizi pagi ini setelah memandikan 
bocah kecil itu. la kini menyisir rambut Arvin lalu 
menggelitiki perut Arvin hingga membuat bocah itu 
terkekeh. 


Sedang asik-asik bergelut dengan Arvin, dering ponsel 
membuat Zizi harus segera mengalihkan perhatiannya. 


"Ya pak, selamat pagi. Ada apa?" Zizi bertanya sesopan 
mungkin mengetahui yang menelpon adalah bosnya. 


"Apa? Tapi kan pak saya masuk sekitar satu jam lagi," 


"Tapi pak...," 


"Baik, baik pak saya akan siap-siap secepat yang saya bisa," 


"Kalau begitu saya tutup sekarang pak," 


Ingin rasanya Zizi melempar ponselnya untuk menyalurkan 
rasa kesalnya, untung saja ia ingat kalau saja ponselnya 
rusak bisa bertambah masalah hidupnya. 


"Kamu ke tempat nenek sekarang ya ganteng, mama harus 
siap-siap kerja secepatnya," dengan cepat Zizi 
menggendong Arvin dengan sebuah tas barang-barang 
Arvin untuk dibawa ke apartemen tetangganya lebih cepat 
hari ini. 


sk 


Sambil membawa beberapa laporan ditangannya yang 
belum tersusun begitu rapi Zizi terus berlari keluar dari 
apartemennya. 


"Disini cepat!" Zizi yang tampak bingung langsung 
dipanggil oleh Raka dari jendela mobilnya agar segera 
mendekat. 


Zizi kembali berlari melihat itu, ia membuka pintu mobil dan 
duduk didalamnya dengan napas tersengal-sengal. 


"Astaga, kamu berantakan sekali," komentar Raka pada Zizi 
yang bahkan belum mengambil napas dengan baik. 


Ingin sekali rasanya Zizi melempar laporan ditangannya 
tepat ke wajah Raka. Siapa memangnya yang memberi tahu 
mendadak dan terus mendesaknya seolah jika ia tidak 
bergegas semua kehidupan ini akan berakhir!? 


“Sjialan!!" rutuk Zizi dalam hati. 
Iya, hanya di dalam hati. 


"Ini semua laporan yang bapak butuhkan," dengan 
kesabaran tingkat dewa penuh senyum Zizi memberikan 
beberapa laporan sial itu kepada Raka. 


"Semuanya lengkap?" 
"Iya, bisa bapak cek sendiri," 


"Kalau kamu bilang udah, yaudah ga perlu saya cek lagi, 
taruh dibelakang," jawab Raka sambil tangannya sibuk 
dengan ponsel super mahal ditangannya. 


Dengan patuhnya Zizi mengikuti perintah Raka. 


"Sekarang kam.., astaga! Kamu memakai sendal jepit!?" 
Raka terkejut luar biasa mendapati sekretarisnya itu hanya 
memakai sendal jepit. 


Zizi yang mendengar itu juga kaget melihat ia keluar 
memakai sendal jepit lusuhnya, "ya tuhan! Bapak sih dari 
tadi bawel banget nyuruh saya cepat! Yaudah saya balik 
lagi, kan apa yang bapak minta udah saya kasih," 


"Kamu nyalahin saya? Dan apa kamu bilang? Balik lagi? Ini 
udah jam berapa!?" 


Zizi melirik jam digital yang ada di mobil Raka, "masih 
banyak waktu sebelum jam kantor saya kok pak, kalau gitu 
saya turun sekarang pak," 

"Kamu harus ikut saya sekarang!" 


"Lah!? Kemana pak? Bahkan saya belum bedakan dan 
bapak lihat saya makai sendal lecek begini?" 


"Kita keluar kota sekarang," 


Mata Zizi terbelalak, "keluar kota? Sekarang?? Kok 
mendadak gini sih pak? Dan kenapa saya mesti ikut!?" 


"Kamu sekretaris pribadi saya!" 
"Hah!? Sejak kapan?" 


"Sejak kamu berani bawa masuk sendal kamu yang 
tapaknya udah tipis dan licin itu kedalam mobil saya," 


Zizi panik seketika mendengar penuturan Raka, "pulangnya 
kapan pak?" 


"Kamu itu ya, belum pergi udah nanya pulang. Keterlaluan 
sekali, kita baliknya lusa," 


"Lusa!? Nggak pak, saya ga mau, saya turun sekarang," 
dengan cepat Zizi berniat membuka pintu namun kalah 
cepat dengan Raka yang mengunci semua pintu dan 
menghidupkan mesin mobilnya untuk digas pergi dari sini. 


"Saya tidak menerima penolakan," 

"Pak saya mohon, saya ga mau pak!! Lagian bentukan saya 
kayak gini gak malu apa pak bawa saya?" Zizi terus 
berusaha agar ia tak ikut pergi dengan Raka. 


"Itu masalah gampang, disana kita beli sepatu sama make 
Up," 


"Ish! Menyebalkan!!" 


"Apa kamu bilang!?" Raka tidak percaya dengan apa yang 
barusan ia dengar. Sekretarisnya yang selama ini selalu 
bekerja dan bersikap dengan sangat baik barusan 
mengumpat kesal. 


"Me-nye-bal-kan!!!" 
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Masih merangkak-rangkak ya aku nulisnya... Masih 
pemanasan- 


Yang sabar aja dulu nunggunya, 


See you guys 


3. Cepat 


"Bukannya sudah lama kita tidak bertemu?" sapa pria 
bertubuh cukup tinggi yang mengenakan kemeja abu-abu 
sambil melonggarkan dasi yang ia kenakan setelah keluar 
dari ruang pertemuan sebuah hotel berbintang pada Raka. 


Raka yang tadinya hendak keluar dengan santai diekori Zizi, 
menoleh sambil tersenyum melihat sahabat yang memang 
sudah cukup lama tidak bertemu, "woah, Denis aku tadi 
ingin menyapa duluan tapi aku lupa," 


Denis membalas ucapan Raka dengan tampang meledek, 
"omong kosong, bukan Raka namanya jika dia yang akan 
menyapa duluan," 


"Kamu mengenalku dengan baik," jawab Raka seraya 
menginjak kaki Denis santai. 


"Sial! Aku baru membeli sepatu ini di Belanda brengsek!" 
maki Denis mendorong Raka untuk menjauhi sepatu 
kulitnya yang mengkilap. 


"Astaga," dengan cepat Zizi mundur karena kaget dan Raka 
yang hampir menabraknya karena dorongan Denis. 


"Wah siapa ini?" Denis menyadari kehadiran Zizi dengan 
menggeser Raka dari hadapan Zizi. 


Zizi hanya tersenyum kecil untuk menyapa Denis dengan 
sopan. 


"Sekretarisku," jawab Raka pendek. 


"Bukankah kamu malas membawa sekretaris jika sedang 
ada urusan kerja ke luar kota? Kamu mengikuti saranku??" 


"Setelah dipikir-pikir aku butuh juga, belakangan aku sering 
melupakan banyak hal, aku tidak ingin kerjaanku hancur 
karena itu. Lagian dia sepertinya tidak menyusahkan dan 
mau dibawa-bawa," 


Jawaban Raka membuat mata Zizi terbelalak, 'mau dibawa- 
bawa!?' Memangnya siapa yang mau? Dan pemilihan 
katanya benar-benar membuat Zizi kesal. Memangnya dia 
barang bisa dibawa-bawa? 


"Tapi dia bukan sekretarismu yang kemarin aku lihat kan? 
Kemana sekretaris yang sebelumnya? Bukankah kamu yang 
bilang dia hebat?" 


Wajah Raka berubah malas mendengar pertanyaan Denis, 
"dia akan menikah dan kamu tahu apa? Dia sudah hamil, 
benar-benar..., aku tidak bisa percaya," 


"Benarkah? Bukankah syarat menjadi sekretarismu tidak 
boleh pacaran? Artinya kamu belum membuat dia super 
sibuk hingga masih sempat membuat anak," Denis terkekeh. 


"Aku benar-benar merasa dikhianati, aku tidak melarangnya 
pacaran tapi tidak sampai sejauh itu. Saat dia sudah hamil, 
punya suami apalagi punya anak, bagaimana caranya dia 
bekerja dengan baik untukku? Sialnya dia memberi tahuku 
secara mendadak dan harus mencari penggantinya secepat 
mungkin," omel Raka kembali kesal dengan perlakuan 
mantan sekretarisnya yang lalu. 


Denis masih tertawa sambil kini melirik Zizi, "kamu sudah 
dengarkan? Bosmu ini paling benci dibohongi, ditipu 
apalagi dikhianati, setia lah bekerja padanya, dia akan loyal 
padamu," 


Zizi diam-diam keringat dingin mendengar percakapan Raka 
dan Denis. la hanya bisa mengangguk kaku mendapatkan 


wejangan dari Denis. 


"Ngomong-ngomong siapa namamu? Perkenalkan namaku 
Denis," 


"Saya Zizi pak," dengan kaku Zizi menyambut jabat tangan 
Denis. 


"Jangan panggil pak, panggil Denis saja, kamu manis 
sekali," Denis gemas sendiri sedari tadi memperhatikan 
gerak-gerik Zizi yang terkesan kaku, "dan kenapa tanganmu 
dingin sekali?" 


"Oh, itu anu pak, eh maksudnya, mungkin AC di dalam 
terlalu dingin," Zizi tergagap. 


Denis mengerutkan dahinya heran, "sekretarismu manis 
sekali, dia masih jomblo kan?" kini Denis menyikut Raka. 


"Tanya saja sendiri," balas Raka malas. 

Denis hanya tertawa, "jika jodoh kita akan bertemu lagi. 
Kalau begitu aku pergi dulu, sampai jumpa," pamit Denis 
pada Raka dan Zizi. 


Zizi masih diam diposisinya karena Raka yang masih berdiri 
sambil sibuk dengan ponselnya. 


Menyadari itu Raka melirik sekilas, "kenapa masih disini?" 
"Karena bapak masih disini," jawab Zizi dengan polosnya. 


Raka tersadar, ada benarnya juga. Pasti Zizi tidak tahu 
hendak kemana dan harus melakukan apa berhubung dia 
dibawa kesini mendadak. 


Raka merogoh kantongnya mengeluarkan dompet dan 
memberikan sebuah kartu kredit pada Zizi. 


"Untuk apa pak?" bingung Zizi karena Raka yang tak 
kunjung memberi penjelasan terkait pergerakannya. 


"Keluarlah dan beli beberapa pakaian dan keperluanmu 
untuk beberapa hari kita disini. Tidak ada kerjaan lagi hari 
ini, nanti malam saya kabarkan apa yang harus kamu 
lakukan untuk besok. Dan kamu juga sudah memegang 
kunci kamar kan? Kamar kita bersebelahan," terang Raka 
panjang lebar tanpa menoleh pada Zizi, ia terus sibuk 
dengan ponsel ditangannya. 


"Baik pak, tapi untuk belanja ini uangnya bukan dipotong 
dari gaji saya kan pak?" 


Raka menghela napasnya mendengar pertanyaan Zizi, "ini 
salah satu fasilitas yang saya berikan selaku sekretaris 
pribadi. Dan masalah gajimu tentu akan berbeda juga 
karena kerjamu akan menjadi lebih banyak," 


"Lebih banyak?" Zizi bergumam kecil memikirkan seberapa 
banyak maksud dari Raka. 


"Iya, semua waktumu ada dibawah kontrol saya," 

"Hah!?" 

"Iya," 

"Tapi pak, saya belum menyetujui hal ini secara resmi. 
Lagian bapak mau naikin gaji saya berapa sampai mau 
ngontrol semua waktu saya? Memangnya sampai tiga kali 


lipat?" lawan Zizi mulai tidak terima sikap seenak hati pria 
yang berstatus bos nya itu. 


Raka mematikan ponselnya sambil menatap Zizi yang ada 
dihadapannya dengan tatapan tidak terima itu, "apa kamu 


bilang? Tiga kali lipat? Saya tambahin gaji kamu enam kali 
lipat!" 


Zizi langsung dibuat ternganga tidak percaya mendengar 
hal yang barusan keluar dari mulut Raka. 


"Jadi jangan banyak omong, saya menggaji kamu tidak 
main-main, jadi fokuslah dengan tugasmu." Raka 
menekankan kalimat terakhirnya lalu berlalu begitu saja 
meninggalkan Zizi yang masih membeku. 


"Astaga, apa aku sedang bermimpi?" Zizi mencoba 
menyadarkan dirinya sesegera mungkin. 


"Dia sebegitu yakinnya denganku. Bagaimana kalau dia 
nanti tahu tentang Arvin!? Bisa semurka apa dia? Ish ini 
gila! Aku bisa dikirim ke neraka lebih cepat!" Zizi frustasi 
dengan berbagai hal dipikirannya. 


"Aish! Aku tidak peduli, aku harus jalani saja dulu!" 


KK 


Zizi meletakkan ponselnya begitu saja setelah menelfon 
menanyakan kabar Arvin. Wanita berambut coklat yang 
duduk diatas ranjang hotel itu menolehkan pandangannya 
pada jendela kamar yang sengaja ia buka. 


Langit sudah gelap dan angin malam yang dingin mulai 
masuk mengusik tubuh Zizi. la menghela napas sambil 
mengusap wajahnya sekilas dengan kedua telapak 
tangannya. 


"Bagaimana bisa aku meninggalkan Arvin seperti ini? Dan 
kedepannya apa akan sering seperti ini? Apa aku harus 
bicara ulang dengan Pak Raka?" 


Zizi berjalan turun dari ranjang untuk menutup jendela. 
Namun kini ia malah termenung menatap pemandangan 
kota yang terpampang dihadapannya. 


"Tapi bagaimana caranya aku bicara padanya? Apa harus 
aku mundur saja dari pekerjaan ini? Ish, tapi bagaimana 
dengan hidupku selanjutnya? Lagian dengan menjadi 
sekretaris pribadi gajiku bertambah berkali-kali lipat," 


Tangan kurus gadis itu mengusap pelipisnya karena 
memikirkan banyak hal. Dengan gaji yang akan diberi Raka 
jika itu memang benar sesuai ucapannya, itu akan sangat 
membantu Zizi membayar hutang-hutangnya sebelum 
diterima bekerja di kantor Raka. 


"Aku harus bertahan, setidaknya sampai hutangku habis, 
jika aku bisa berhemat maka setidaknya paling lama aku 
harus bertahan selama satu tahun," Zizi mengambil 
keputusan dengan yakin, namun wajahnya kembali 
merungut, "tapi satu tahun itu sangat lama," 


Tengah asik merenungi hidupnya, tanpa sengaja Zizi 
menoleh ke kanan yang mana jendelanya juga terbuka, itu 
kamar yang ditempati Raka bukan? 


"Ada apa dengannya?" Zizi terdiam memperhatikan Raka 
yang kini tampak menatap kosong kedepan. Pria yang 
mengenakan celana pendek dan kaos oblong putih itu 
memegang ponselnya dengan tangan yang lesu. 


Cukup lama Zizi memperhatikan pria itu yang tak sadar jika 
ada yang memperhatikannya. Ekspresi wajahnya tak 
berubah walaupun angin malam terus menerpa wajah dan 
membuat rambutnya berantakan. 


"Tampan...," tanpa sadar kata itu keluar dari mulut Zizi. 


Tidak ingin munafik, sejak awal bertemu Raka saat resmi 
diterima bekerja, Zizi harus mengakui jika bosnya ini 
dianugerahi visual yang nyaris sempurna di mata wanita 
normal. 


Erlio Raka Mahaprana, pria bertubuh tinggi dengan kulit 
khas masyarakat tropis, matanya tajam, berhidung 
mancung, bibir tipis berwarna cerah dan bentuk rahangnya 
yang tegas memperkuat kesan manly. Dan untuk menjadi 
pimpinan perusahaan yang besar umurnya masih begitu 
muda. Wajar jika ia terus menjadi perbincangan disaat para 
wanita berkumpul. 


Sayangnya Zizi harus fokus bekerja dan menguatkan dirinya 
agat tidak pecah fokus karena ketampanan atasannya itu. 
Lagian sikap Raka yang cuek padanya dan lebih senang 
menghabiskan waktu sendiri dan bergelagat aneh membuat 
Zizi tidak tertarik untuk mencuri perhatian pria ini. Atau 
mungkin kata yang lebih tepat adalah percuma saja. 


Raka yang tadinya melamun dengan wajah datar mendadak 
berwajah cerah sambil melihat ponselnya yang sepertinya 
berdering. Lihat saja, dia menempelkan ponsel ke telinga 
kirinya seperti orang yang baru memenangkan lotre dengan 
angka besar. 


"Wajahnya bisa langsung berubah drastis seperti itu?" Zizi 
tertawa meledek melihatnya. 


Masih tersenyum Raka berbalik masuk dan menutup jendela 
kamarnya rapat-rapat. 


Zizi juga memilih untuk menutup jendela kamar karena 
udara yang semakin dingin. Berbaring dibawah selimut 
pasti akan lebih menyenangkan. 


"Fasilitas di tempat mahal memang luar biasa,” komentar 
Zizi sangat puas dan nyaman berbaring di atas ranjang 
sambil menutupi dirinya dengan selimut setelah 
menyelesaikan bersih-bersih diri di kamar mandi. 


"Istirahatlah dengan baik Zivana Prissy-" Zizi memberi 
ucapan pada dirinya sendiri sambil hendak mematikan 
lampu, namun dering ponselnya malah menahan Zizi. 


Zizi meraih ponselnya ogah-ogahan karena mengganggu 
ancang-ancang istirahatnya. Dahi Zizi mengernyit melihat 
nama 'Pak Bos Raka' tertera dilayar ponselnya. 


"Halo pak, selamat malam, ada apa pak?" Zizi secara 
spontan duduk karena sudah terbiasa berlaku hormat pada 
atasan walau di handphone sekalipun. 


"Kamu bisa bawa mobil?" 
"Bisa sih pak, memangnya ada apa ya pak?" 
"Keluar sekarang." 


"Hah!?" Zizi kaget dan tidak yakin dengan apa yang ia 
dengar. 


"Saya tunggu lima menit, kamu harus bawa mobil untuk 
saya, cepat kalau tidak kamu saya pecat!" 


"Apa!? Pak ini kok, saya ng....," dan belum selesai Zizi bicara 
panggilan sudah dimatikan oleh Raka. 


Dengan cepat Zizi melempar selimutnya dengan kesal lalu 
bergerak secepat yang ia bisa. 


"Ish! Gegayaan gak bawa sopir pribadi!! Sekarang malah 
aku yang disiksa! Mana udah malam dan cuma dikasih 


waktu lima menit!! Udah gila bener tu orang!" maki Zizi 
yang hanya melampisi tubuhnya yang memakai baju tidur 
dengan jaket yang syukur tadi sempat ia beli. la menutup 
pintu kamar dengan cara membanting untuk meluapkan 
kekesalannya dan berlari secepat yang ia bisa sebelum Raka 
benar-benar memecatnya. 
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Kuy lah ramein biar semangat akunya lanjutin, 


4. Jangan 


Zizi terus berlari setelah melihat posisi mobil Raka sudah 
berada diluar dan pria itu tengah menunggunya bersandar 
didepan mobil sambil wajahnya menengadah melihat langit 
malam. 


"Huh.., huh..ada apah huh pak?" napas Zizi masih 
berantakan saat sampai didekat Raka. 


Raka melirik Zizi, ia melirik penampilan wanita itu sekilas, 
sepertinya ia ingin berkomentar tapi ia lebih memilih diam 
dan melemparkan kunci mobil pada Zizi. 


Hampir saja kunci mendarat mulus di jidat Zizi kalau saja ia 
tak menangkapnya dengan cepat. Tentunya Zizi masih 
bingung, Raka tak bicara apapun dan memilih berjalan 
duluan masuk ke mobil di bangku belakang. 


"Mau kemana sih malam-malam dingin begini?" omel Zizi 
kini ikut memasuki mobil mengambil posisi mengemudi. 


"Mau kemana pak?" Zizi kembali memastikan setelah 
menghidupkan mobil pada Raka yang masih saja diam. 


"Terserah," 


"Lah kok??" pastinya wanita bermata besar itu terkejut 
ditambah bingung. 


Raka menghela napas malas, "kemana aja asal saya bisa 
lihat laut," 


"Maksud bapak saya ambil jalan yang di pinggir-pinggir laut 
gitu?" Zizi memastikan karena permintaan bosnya yang 
terdengar aneh. 


"Cepat, nggak usah banyak nanya!” tiba-tiba Raka malah 
emosi. 


Zizi mengambil napas dalam menenangkan jantungnya 
yang berusan seolah akan copot karena Raka mendadak 
bicara ngegas. 


"O.., ok., oke pak," 


xk 


Zizi terus melajukan mobilnya disepanjang jalan ditepi laut 
yang tidak begitu ramai. Untung saja Zizi tahu daerah ini, 
jadi ia bisa memenuhi keinginan Raka yang sedari tadi terus 
diam dibelakang. 


Lewat kaca spion Zizi melirik Raka. Pria itu terus diam 
sambil melamun menatap pemandangan laut lewat kaca 
jendela yang ia buka lebar. Apa dia tidak merasa dingin 
sedikitpun? Heran Zizi yang sejak tadi sudah menggigit- 
gigit bibirnya menahan dingin karena jendela yang Raka 
buka. 


"Pak, nggak dingin jendelanya dibuka? Nanti masuk angin 
loh..," Zizi memberanikan dirinya untuk bersuara setelah 
suasana yang begitu hening sejak mereka pergi tadi. 


Tidak menjawab, Raka lebih memilih menutup jendela 
begitu saja sesuai apa yang Zizi katakan. 


Zizi sama sekali tidak percaya dengan apa yang baru saja 
terjadi. 


Sesekali Zizi kembali memperhatikan Raka yang diam, pria 
itu kini menyenderkan kepalanya di kaca sebelahnya terus 
melihat kearah laut. 


Sumpah demi apapun Zizi penasaran, apa yang sebenarnya 
terjadi pada Raka? Bukannya tadi dia tersenyum lebar di 
kamarnya saat mengangkat sebuah panggilan telfon? Tapi 
sekarang dia seolah kehilangan seluruh kebahagiaannya. 
Gatal sekali mulut Zizi ingin bertanya. 


"Bapak lagi ada masalah ya?" tanya Zizi tak sanggup lagi 
penasaran lebih lama. 


Tidak ada jawaban seperti yang Zizi duga. 


Zizi memutar otaknya bagaimana membuat Raka berbicara, 
diam-diaman seperti sekarang rasanya sungguh tidak 
nyaman. 


"Daripada kita mutar terus, gimana kalau kita turun pak? 
Lihat lautnya bisa lebih asik dan dengan mendengar bunyi 
ombak mungkin bisa bikin bapak merasa lebih baik," saran 
Zizi sambil berdoa agar Raka merespon ucapannya. 


Masih tidak terdengar suara beberapa saat sampai 
terdengar suara pelan dari belakang, "ayo kita berhenti 
sebentar," 


Senyum Zizi tanpa sadar terkembang, "baik pak!" dengan 
semangat Zizi mencari tempat yang pas untuk mereka 
berhenti. 


xk 


"Huaaaaahhhhh!!" Zizi sedikit berlari keluar dari mobil 
melihat pemandangan laut didepannya, terdapat beberapa 
kapal di kejauhan dengan lampu menyala, benar-benar 
cantik. 


Raka berjalan pelan dibelakang Zizi sambil memasukkan 
tangannya ke dalam saku jaket yang ia kenakan. Wajahnya 


tampak sedikit lebih rileks dari sebelumnya. 


"Gimana pak? Bagus kan??" Zizi berbalik dengan tawanya 
untuk memastikan pendapat Raka. 


Raka hanya mengangkat sedikit ujung bibirnya merespon 
kegirangan Zizi, sepertinya gadis itu juga senang bisa 
menikmati waktu menenangkan seperti sekarang. 


Melihat respon kecil Raka membuat Zizi tertawa, setidak nya 
itu lebih baik. 


"Ayo kita duduk disana!" Zizi melihat sebuah tempat yang 
nyaman untuk bisa menikmati suasana laut malam ini 
dengan suara ombak yang tenang. la sudah berlari duluan 
meninggalkan Raka yang berjalan dengan langkah lambat. 
Sedari tadi pergerakannya selalu demikian. 


"Ini membuatku lebih rileks... gumam Zizi yang sudah 
duduk memejamkan matanya menikmati semilir angin 
menyapu wajahnya. 


Raka juga sudah duduk disebelah Zizi, diam-diam ia 
memperhatikan Zizi yang sedari tadi terus tersenyum 
senang. Berbeda dengan senyum yang biasa Raka lihat saat 
Zizi bekerja dengannya menghadapi rekan-rekan kerjanya. 
Zizi begitu santai sekarang. 


Raka ikut memejamkan matanya mencoba benar-benar 
membuat dirinya lebih baik. la mencoba menenangkan 
pikiran dan melupakan sejenak segala permasalahan yang 
kini seolah tengah melilit batinnya. 


Saat ini Zizi sudah membuka matanya dan memperhatikan 
Raka yang memejamkan matanya seperti apa yang ia 
lakukan tadi. Tanpa sadar Zizi tersenyum melihat Raka yang 


tampaknya sudah semakin membaik. Lihat saja, wajah Raka 
terlihat damai. 


"Lebih baik kan pak?" tanya Zizi saat perlahan Raka 
membuka matanya. 


Raka mengangguk sekilas tanpa menoleh pada Zizi. la 
menatap pemandangan di depannya. 


"Kalau boleh tahu, bapak ada masalah apa?" walau ragu Zizi 
tetap bertanya. 


"Ingin membuat mood saya memburuk lagi?" suara Raka 
sudah terdengar normal seperti biasanya, seperti sedang 
mengajak bertengkar. Artinya dia sudah benar-benar 
membaik pikir Zizi. 


"Bukan gitu pak, saya cuma penasaran aja. Padahal tadi 
saya lihat bapak ngangkat telfon wajahnya senang banget," 


Raka menolehkan kepalanya pada Zizi dengan wajah heran, 
"tahu darimana? Kamu memata-matai saya!?" 


"Enggak kok pak!" Zizi dengan cepat mengelak karena Raka 
malah emosi, "saya nggak sengaja lihat bapak ngangkat 
telfon tadi di hotel saat di balkon. Saya juga lagi di balkon 
kamar saya, bapak aja yang nggak sadar," 


"Benarkah?" 


Zizi mengangguk, "bapak kan memang kurang peka sama 
lingkungan sekitar bapak," namun dengan cepat Zizi sadar 
ia terlalu bicara terus terang, ada sedikit penyesalan dan 
lega karena akhirnya bisa menyampaikan pikirannya disaat 
bersamaan. 


"Maksud kamu?" tidak seperti bayangan Zizi yang mana 
Raka akan marah, Raka malah terheran. 


"Oh anu, maksud saya gini pak. Bapak sering terlalu fokus 
pada satu hal jadi kadang nggak memperhatikan hal lain. 
Sama saya saja bapak sering nggak lihat kalau kita jalan 
berselisih di kantor, padahal saya udah senyum mau 
nyapa," curhat Zizi selaku perwakilan sekian banyak orang 
yang sering hendak menyapa Raka namun tidak diacuhkan 
sama sekali. 


Raka mengangguk kecil seolah paham dengan apa yang Zizi 
ceritakan, "saya hanya merasa lebih nyaman dengan diri 
sendiri." 


"Tapi saya pikir nggak ada salahnya bapak agak peka sedikit 
saja," 


"Apa saya terlihat seperti orang aneh?" 


Ingin sekali Zizi langsung berteriak "IYA!!" tapi dia 
menahannya. "Nggak aneh kok pak, cuma agak unik saja." 


Raka terkekeh pelan yang membuat Zizi kaget, pria ini 
akhirnya bisa tertawa juga. 


"Hubungan saya dan kekasih saya baru saja berakhir," 
tanpa dipaksa Raka mulai bercerita sendiri. 


Zizi terkejut mendengarnya, "jadi ini yang bikin bapak 
galau?" 


"Wajar bukan?' 


"Ya wajar sih pak, bapak kan manusia," komentar Zizi turut 
prihatin. Zizi yakin jika berita Raka baru putus beredar 
dikantor, pasti semua pegawai wanita akan senang dan 


penampilan mereka akan berubah menjadi lebih baik untuk 
menarik perhatian bosnya ini. 


Zizi ingin tertawa sebentar membayangkannya, namun 
tertawa disaat seperti ini tidak tepat bukan? 


"Tapi kok bisa sih pak?" Zizi ingin tahu lebih. 


Raka menghela napas lelah, "entahlah, mungkin karena 
saya tidak peka makanya tidak tahu apa yang sebenarnya 
terjadi," 


Zizi jadi merasa bersalah mendengar kalimat Raka barusan. 


"Yang sabar ya pak, pasti bapak bakal nemu cewek lain 
yang lebih baik dan nerima bapak apa adanya," Zizi 
mencoba menghibur selaku pendengar yang baik. 


mendadak meninju pasir didepannya sekuat tenaga yang 
membuat Zizi terkejut bukan main. 


Kini pria itu malah berdiri dan pergi berjalan entah kemana 
dengan langkah sempoyongan. 


Zizi yang masih membeku segera tersadar berteriak, "Pak 
Raka mau kemana!? Pak jangan aneh-aneh!!!" 


Raka terus berjalan tidak mempedulikan Zizi yang kini 
kebingungan harus melakukan apa. 


"Itu orang gak bakal bunuh diri kan ya? Dibiarin apa dikejar 
ya? Duh ini gimana sih??" Zizi panik sendiri menentukan 
pilihan menanggapi kegalauan bos nya itu. 


"Mungkin dia butuh waktu sendiri," gumam Zizi masih 
memperhatikan Raka yang terus berjalan menjauh, "tapi kok 


bikin cemas ya? Kalau dia kenapa-napa nanti siapa yang 
mau ngegaji aku dong?" 


"Yaudahlah ikutin diam-diam aja kali ya?" dan akhirnya Zizi 
memilih ikut berjalan dibelakang Raka diam-diam untuk 
memastikan bosnya itu tak melakukan sesuatu diluar logika 
seperti mencebur ke laut dan memulai kehidupan baru di 
Bikini Bottom. 
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5. Hidup 


Setiap langkah Raka diatas pasir meninggalkan jejak yang 
terus Zizi ikuti, cukup jauh jarak Zizi dibelakang Raka agar 
dia tidak sadar sedang terus diawasi. 


"Yaampun, mau ngapain sih? Emang cowok kalau lagi galau 
segininya ya?" omel Zizi mulai bosan mengikuti langkah 
Raka. 


"Nah loh, itu ngapain jalan ke laut? Mau bunuh diri!?" Zizi 
panik seketika melihat dengan gontainya Raka terus 
melangkah ke laut. 


Dan tanpa pikir panjang Zizi berlari berteriak menyadarkan 
bos nya itu, "Pak!!! Mau ngapain!? Jangan aneh-aneh!!" Zizi 
meraih tangan Raka dan menariknya sekuat tenaga. 


"Hidup nggak harus berakhir cuma karena bapak 
diputusin!!" Zizi terus mengomeli pria tinggi itu. 


"Kamu ngapain sih!?" Raka berusaha melepaskan 
tangannya dari wanita yang terus ingin menariknya 
menjauhi air laut. 


"Masih banyak cewek yang mau sama bapak, jangan 
gegabah pak, jangan bunuh diri!!" dan Zizi berhasil menarik 
Raka dengan kekuatan penuh. 


"Astaga siapa yang mau bunuh diri hah!?" Raka melepaskan 
tangannya dari Zizi hingga membuat gadis bertubuh 
ramping itu terhuyung hampir jatuh. 


"Itu bapak tadi," 


"Saya cuma mau nyentuh air! Emang nyentuh air laut bisa 
bikin kita mati!?" 


Zizi ternganga, "oh? Seriusan? Iya bapak sih bikin orang 
jantungan aja," 


Raka menghela napas membuang pandangannya, 
"memangnya kalau saya mati siapa yang peduli?" 


"Saya!" 


Raka menatap Zizi malas, "kamu takut nggak kerja dan 
nggak ada yang ngegaji kamu lagi," 


Zizi terkekeh, "nah itu bapak tahu, jadi jangan bunuh diri, 
hidup saya tergantung sama bapak," 


"Ya begitulah saya, orang-orang membutuhkan saya hanya 
sebatas itu," Raka bicara sambil mengambil posisi duduk 
diatas pasir. 


Zizi terdiam sambil menggigit bibir bawahnya sekilas 
melirik Raka, sepertinya ada yang salah dengan ucapannya 
sehingga membuat wajah bosnya itu tersenyum miris. 


Dengan ragu Zizi ikut duduk disebelah Raka, "nggak kok 
pak, bapak jangan berpikiran begitu. Setidaknya keluarga 
bapak bakalan sedih kalau bapak mati, dan saya pastikan 
kalau bapak mati saya selaku sekretaris yang baik bakalan 
sedih banget," 


Mendengar jawaban Zizi, Raka tertawa sambil menyapu 
rambutnya kebelakang dengan jari-jarinya. 


"Dan bapak tahu? Semua cewek dikantor bakalan sedih 
terus nangis-nangis histeris kalau bapak mati konyol cuma 
gara-gara diputusin cewek," 


"Segitunya kah?" 


Zizi mengangguk pasti, "bapak tahu kan cewek satu kantor 
pada naksir bapak?" 


Lagi-lagi Raka tertawa, "sekedar seperti itu, mereka hanya 
melihat saya dari luar saja," 


"Ya gimana mau kenal bapak dari dalam, bapak aja nggak 
peduli sama mereka," Zizi ikut tertawa karena merasa 
suasana diantara mereka sudah lebih nyaman. 


"Tapi bukannya pacar bapak lagi hamil ya?" Zizi teringat 
beberapa kali ia mendengar Raka bertengkar dengan wanita 
di telfon. 

"Hamil? Siapa yang hamilin?" Raka terbelalak. 


"Eh? Bapak dong? Kok nanya saya?" 


"Astaga, kamu fitnah saya? Saya lelaki baik-baik, gak bakal 
apa-apain anak orang sebelum sah," 


Zizi menggaruk kepalanya yang tak gatal, "terus yang 
sering nelfon dan berantem sama bapak itu siapa dong?" 


Raka mencebik setelah paham dari mana Zizi bisa 
berpikiran seperti sebelumnya, "itu sepupu saya, dia lagi 
hamil tapi suaminya nggak peduli sama sekali," 


"Oh begitu, saya pikir..." entah kenapa rasanya Zizi merasa 
lega mengetahui kebenaran tentang Raka. 


"Jangan buat rumor aneh-aneh tentang saya," Raka 
memperingatkan sambil menunjuk-nunjuk wajah Zizi. 


"Iya pak, maaf. Bapak sih gelagatnya aneh, tapi saya nggak 
pernah bicara apa-apa sama orang tentang bapak ke 


siapapun selama kerja sama bapak. Walaupun banyak orang 
yang ngepoin bapak lewat saya," 


Raka tertawa lagi, "kamu pasti kesusahan menahan untuk 
tidak menggibahi saya kan?" 


"Bapak harus bersyukur punya sekretaris seperti saya," Zizi 
membanggakan dirinya. 


"Saya apresiasi itu," 


Zizi tersenyum melihat Raka disebelahnya. Baru kali ini 
mereka bisa bicara sesantai dan senyaman ini. Ada gunanya 
juga si Pak Bos galau, pikir Zizi. 


"Mulai dingin ya pak?" tanya Zizi saat Raka terlihat 
mengusap tengkuknya. 


"Tapi saya masih ingin disini," 


Zizi memalingkan kepalanya ke belakang memastikan jika 
masih ada beberapa pedagang menjual jagung yang tadi 
dia lihat. 


"Jangan kemana-mana ya pak, tunggu bentar," dan tanpa 
menunggu jawaban Raka, Zizi langsung berlari secepat 
kilat. 


Dan tak butuh waktu lama dia sudah kembali dengan dua 
jagung bakar yang masih panas, "mantap nih pak kalau 
sambil makan jagung, tapi masih panas banget jadi tunggu 
bentar pak," 


Raka tidak merespon banyak, toh dia tak ingin apapun, ia 
hanya ingin memperbaiki suasana hatinya. 


"Pak, mau sampai kapan kita disini kalau saya boleh tahu?" 
Zizi kembali bersuara. 


"Entahlah," 


Zizi memajukan bibirnya karena kesal mendengar jawaban 
Raka. "Kita udah disediain tempat istirahat yang nyaman 
banget pak, masa sih kita milih kedinginan disini? Mana 
saya jarang-jarang pula tinggal di tempat sebagus itu," 


"Apa gunanya kalau tidak membuat saya merasa lebih 
baik," 


"Ya itu kan bapak, saya gimana?" Zizi mulai berani protes, 
mau sampai kapan memangnya dia harus terus patuh 
seutuhnya pada Raka? 


"Kamu udah jadi sekretaris pribadi saya, nanti juga sering 
saya bawa ke tempat yang lebih bagus. Apa besok kita 
pulang aja ya?" 


"Lah kok pulang? Emang udah selesai pak?" bingung Zizi 
padahal tadi Raka sudah memberinya daftar berbagai hal 
yang harus ia lakukan besok. 


"Memang kamu pikir kenapa?" 


"Jangan bilang ini karena bapak moodnya lagi jelek karena 
baru putus sama pacar bapak? Tapi saya ngikut aja sih," Zizi 
tersenyum teringat jika besok ia bisa bertemu Arvin. 


Raka menghela napas malas mendengar jawaban Zizi, " 
kamu tadi menyimak saat meeting kan? Bagaimana 
menurutmu?" 


"Oh masalah yang tadi, saya mungkin nggak paham secara 
jelas, tapi saya pikir kerja sama ini tidak begitu memberi 


benefit untuk kita dan penjelasannya saya kira agak tidak 
masuk akal," Zizi memberi pendapat kurang yakin, ia takut 
dibilang sok tahu. 


"Penilaian dan pemahamanmu lumayan, pertahankan itu. 
Jadi kita besok balik saja, saya malas," 


"Saya mah ikut aja, mungkin bapak juga perlu waktu 
nenangin diri bapak," 


Raka mengangguk dan pandangannya kini kembali 
menatap kedepan dengan kosong. 


"Segitu sayangnya ya bapak sama pacar bapak?" Zizi 
kembali mengajak Raka berbincang. 


"Saya sudah berusaha bertahan walaupun keluarga saya 
menentang," 


"Jadi hubungan bapak gak direstuin keluarga?" 


"Apapun yang saya lakukan tidak pernah benar dimata 
mereka, saya harus melakukan semua keinginan mereka, 
dan saat saya berusaha membuat keputusan sendiri malah 
berakhir seperti ini. Saya benar-benar menyedihkan..,"' 


Zizi terdiam mendengar cerita Raka, dibalik sikap dan 
gayanya yang seolah bebas ternyata dia terikat oleh 
sesuatu yang membuatnya tertekan. 


"Saya merasa tidak memiliki kehidupan seutuhnya, siapa 
saya? Apa keinginan saya? Untuk apa saya hidup? Kadang 
pertanyaan seperti itu hadir dan membuat saya ingin 
menghilang dari kehidupan ini," 


"Saya pikir hidup bapak sudah menyenangkan, bapak bisa 
dapatkan apa yang bapak mau, coba saja bandingkan 


dengan saya," Zizi mencoba menghibur Raka. 


"Semua yang saya lakukan hanya atas keinginan orang tua 
saya, mereka menghadirkan saya ke dunia ini untuk 
melakukan apa yang mereka mau. Sejak dulu saya tidak 
pernah mendapatkan apa yang benar-benar saya inginkan 
hingga sekarang saya tidak tahu apa yang saya inginkan 
sebenarnya. Semuanya terasa kosong bagi saya," 


"Mungkin bapak harus mencoba menikmatinya, saya yakin 
secara perlahan bapak bisa menikmati kehidupan bapak. 
Dan bolehkah saya meminta sesuatu?" 


Raka menolehkan kepalanya pada Zizi menunggu apa yang 
akan diminta oleh gadis berambut kecoklatan itu. 


"Jangan pernah berpikir untuk mengakhiri hidup, sebuah 
kehidupan itu sangat berarti hanya kita saja yang kadang 
tak mensyukurinya," 


Raka terpaku menatap Zizi yang mendadak wajahnya 
menjadi sendu memperhatikan lautan, sepertinya ada 
sesuatu yang dipikirkan oleh wanita ini, namun Raka tidak 
tahu pasti itu apa. 


"Zivana..," 


"Ya pak?" agak kaget Zizi mendengar Raka menyebut 
namanya, ini sangat langka, Raka sangat jarang menyebut 
nama Zizi. 


Raka malah terkejut karena saat ia memperhatikan wajah 
Zizi tanpa sengaja ia menyebut nama Zizi dan kini gadis itu 
menoleh padanya dan menatapnya dengan wajah yang juga 
tak kalah kaget. 


"Oh bukan apa-apa," Raka mengalihkan pandangannya dan 
mengambil jagung bakar yang Zizi beli dan memakannya. 


Namun baru beberapa gigitan Raka langsung mengibas- 
ngibaskan tangannya didepan mulut. 


"Kenapa pak??" panik Zizi melihat itu. 
"Ini huh pedaashh!" protes Raka mengigit lidahnya. 


"Bapak nggak bisa makan pedas? Ya tuhan, saya nggak tahu 
pak," 


"Minum mana minum!!?" Raka meletakkan jagung yang tadi 
ia pegang dan panik sendiri. 


"Bentar pak bentar saya cari!" dan tanpa banyak bacot Zizi 
berlari mencari minum untuk Raka. 


"Aish, gawat!" rutuk Raka berusaha menghilangkan pedas 
dilidah sambil membayangkan apa yang akan terjadi besok 
padanya. 
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Zizi yang sudah siap-siap kini tengah mematut dirinya di 
depan cermin, walaupun semalam ia pulang larut dan hanya 
tidur beberapa jam, ia sangat bersemangat karena ia akan 
pulang. la benar-benar merindukan Arvin. 


"Kalau makai baju yang rada mahal itu emang beda ya, jadi 
merasa lebih cantik," Zizi terkekeh sendiri didepan cermin 
sambil merapikan rambutnya sekilas dan melirik jam 
tangannya. 


"Pak Raka kok belum ngasih kabar ya? Apa dia belum 
bangun?" Zizi ragu saat mencek ponselnya, ia mencoba 


menelfon tapi tak ada jawaban sama sekali. 


"Samperin aja kali ya?" Zizi berpikir sebentar dan 
memutuskan keluar kamar untuk mendatangi kamar Raka. 


Setelah beberapa kali mengetuk pintu kamar dan menekan 
bel yang tersedia, tak ada juga respon dari dalam. 


"Pak Raka? Bapak di dalam?" dengan ragu Zizi masuk 
karena pintu kamar Raka tidak terkunci, "pak??" 


"Astaga Pak Raka!?" Zizi kaget bukan main melihat Raka 
yang keluar dari kamar mandi dengan wajah pucat pasi dan 
berkeringat, ia juga berjalan sempoyongan. 


"Bapak kenapa pak?" dengan cepat Zizi membantu Raka 
berjalan menuju ranjang. 


"Perut saya sakit sekali," dengan suara nyaris tak terdengar 
Raka berbicara dan meringkuk di atas tempat tidur. 


"Kenapa pak? Apa karena jagung semalam? Tapi kan bapak 
makannya cuma sedikit??" Zizi tidak yakin dengan 
kemungkinan yang ia pikirkan. 


"Saya sama sekali tidak bisa makan pedas, argh..," Raka 
meringis dengan keringat yang masih mengucur di 
wajahnya. 


"Ya tuhan, terus ini gimana? Sakit banget ya pak?" Zizi 
malah panik melihat wajah Raka yang sangat kesakitan. 


"Bentar ya pak, rasanya saya punya obat. Tahan ya pak, 
nanti perutnya juga di kasih air hangat biar sakitnya 
berkurang. Sabar ya pak ya," Zizi berlari secepat yang ia 
bisa sedangkan Raka terus meringis di tempat tidur. 
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Panasin aja lagi nunggu rame biar bisa dilanjut, 


6. Like This 


Zizi yang kini tengah mengendarai mobil melirik Raka yang 
ada disebelahnya. Pria itu memejamkan matanya sambil 
menyenyenderkan tubuhnya dengan bentukan yang sangat 
lemah. 


"Pak Raka baik-baik aja kan? Nggak sakit lagi kan?" tanya 
Zizi memastikan, terakhir kali Raka sudah merasa lebih baik 
'katanya'. 


Tanpa membuka mata Raka menggeleng sekilas. 


"Pak kita mau ke rumah sakit dulu apa gimana?" tanya Zizi 
lagi karena mereka sudah sampai di kota mereka lagi 
setelah melalui perjalanan beberapa jam. 


"Pulang saja," 


"Berarti saya bawa bapak ke rumah? Saya nggak tahu 
rumah bapak," 


Raka mengambil ponsel di sakunya dan setelah tangannya 
bergerak sebentar dilayar ia memberikannya pada Zizi. 


Tanpa banyak komentar Zizi mengambil ponsel itu dan 
melihat aplikasi yang telah menunjukkan lokasi menuju 
rumah Raka. 


"Bapak tinggal sama siapa? Ada yang bakalan jaga bapak 
seandainya bapak kenapa-napa kan?" 


"Saya di apartemen sendiri," 


Zizi terkejut, "terus nanti kalau ada apa-apa gimana? Bapak 
bukannya punya asisten ya? Apa perlu saya yang hubungi 


biar dia sekarang juga jalan ke tempat bapak?" 
"Kalau kamu saja gimana?" 
"Eh!?" kaget Zizi menoleh pada Raka. 


"Kamu sekretaris pribadi saya, saya gaji kamu mahal, 
beberapa hari kedepan saya gak akan masuk kantor, kamu 
saya liburkan juga. Gantinya kamu yang jaga-jaga kalau 
saya ada apa-apa," 


"Tapi kan pak saya..." Zizi tak bisa melanjutkan kata- 
katanya, ia ingin protes tapi tidak tahu bagaimana alasan 
yang bisa diterima Raka. 


"Apa?" 


Zizi diam dan memilih hanya fokus pada jalanan di 
depannya. Namun dering ponsel mencuri perhatiannya. 


"Saya yang ambil, bahaya." Raka menghentikan pergerakan 
Zizi yang hendak mencari ponsel di dalam tas yang terletak 
disampingnya. 


"Oh, makasih pak..," dengan sedikit canggung Zizi 
mengambil ponsel yang diberikan Raka padanya setelah 
mengambilkannya dari dalam tas. 


"Halo bi..," jawab Zizi mengetahui telfon dari Bi Diah, 
tetangganya yang membantu merawat Arvin. 


"Arvin Zi..," 


Jantung Zizi langsung berdebar kencang mendengar nama 
Arvin disebut dengan panik oleh Bi Diah, "ada apa bi?" 


Tak lupa Zizi melirik Raka, jangan sampai Raka mengetahui 
apa yang ia bahas di telpon. Syukurnya pria itu menoleh ke 


luar jendela. 
"Arvin panas tinggi, bibi lagi di rumah sakit," 


"Apa!? Terus sekarang  gimana!?" Zizi menahan 
kekagetannya walau sangat khawatir sekarang. 


"Udah ditangani dokter sebenarnya, kamu kapan pulang 
Zi?? Arvin pasti bakalan rewel dan nyariin kamu," 


"Aku udah pulang kok, aku bakalan kesana secepatnya, 
kalau ada apa-apa kasih kabar ya bi," 


"Iya Zi, kamu hati-hati ya, bibi tunggu," 


"Iya bi, aku kesana." Zizi meletakkan lagi ponsel miliknya 
dan menatap jalanan dengan gelisah. 


"Kenapa? Kamu terlihat aneh," Raka menyadari aura Zizi 
berubah sejak menerima telfon. 


Zizi kebingungan harus menjawab apa sekarang, otaknya 
sedang tidak bisa berpikir karena diselimuti kekhawatiran 
pada keadaan Arvin. 


"Apa terjadi sesuatu?" tanya Raka lagi karena Zizi tak 
kunjung menjawab. 


"Ada keluarga saya yang masuk rumah sakit pak," 
"Keluarga?? Siapa? Apa perlu kita ke rumah sakit sekarang?" 


Iya, Zizi ingin sekali melajukan mobil ke rumah sakit 
sekarang juga untuk bertemu Arvin, tapi tidak dengan Raka. 
Bisa ribet urusannya. 


"Ini udah deket apartemen bapak, saya antar bapak dulu 
saja," 


"Yasudah, kamu bisa bawa mobil saya setelah sampai nanti," 


Zizi menoleh kaget mendengar ucapan Raka, "seriusan 
pak??" 


"Kamu kelihatan cemas sekali, hati-hati di jalanan," 


Senyum Zizi terkembang sekaligus menunjukkan ekspresi 
berterima kasih pada Raka, "makasih banget pak, iya saya 
bakalan hati-hati," 


"Tapi ponsel kamu harus selalu stay, saya bisa butuh kamu 
secara tiba-tiba, dan kamu tahu kalau kamu harus ada 
untuk saya," 


"Iya pak," 


* 


Zizi terpaku duduk disebelah Arvin yang kini tertidur 
dengan selang infus ditangan kecilnya. Tangannya 
mengusap pelan kepala Arvin yang sedari tadi terus 
menangis, melihatnya terlelap seperti ini membuat hati Zizi 
menjadi lebih tenang. 


"Makasih ya bi udah cepat bawa Arvin ke rumah sakit, aku 
benar-benar merasa bersalah dan sangat merepotkan," ujar 
Zizi mengetahui Arvin sempat step tapi syukurnya dapat 
ditangani dengan cepat. 


"Iya nggak apa-apa kok Zi, syukurlah keadaannya mulai 
membaik, bibi yakin dia cepat membaik karena kehadiran 
kamu," Bi Diah memijat pelan bahu Zizi yang sedang 
menatap Arvin dengan tatapan layu. 


"Ini pasti karena aku ninggalin dia gitu aja," 


"Udahlah Zi jangan suka nyalahin diri kamu, ini cuma 
kebetulan dan Arvin juga udah baik-baik aja. Kamu juga 
ngelakuin semuanya untuk Arvin," 


Zizi mengusap wajahnya yang terasa lelah sambil menghela 
napas panjang, "kamu anak yang kuat sayang," 


"Selagi Arvin tidur mending kamu istirahat juga, kamu 
kelihatan lelah sekali," 


KK 


Zizi terbangun dari tidurnya dan langsung melirik jam yang 
menunjukkan pukul 3 pagi, ia mencoba memeriksa Arvin 
yang terlelap dihadapannya. 


Bersyukur sekali Zizi mendengar perawat mengatakan 
kondisi Arvin membaik dengan sangat cepat, dia sudah 
tidak rewel dan sudah bisa tertawa-tawa saat seseorang 
mengajaknya berinteraksi. Jika begini Arvin sudah bisa 
dibawa pulang pagi ini. 


Kantuk Zizi rasanya hilang seketika saat teringat akan Raka. 
Bosnya itu tidak memberi kabar sama sekali, apa dia baik- 
baik saja. 


Zizi meraih ponselnya ingin menelfon hanya untuk sekedar 
memastikan, namun menyadari jam saat ini, rasanya tidak 
mungkin. 


"Duh, kok jadi kepikiran banget ya? Apa aku udah mulai 
mendalami posisi sekretaris pribadinya Pak Raka? Emang 
segini kepikirannya ya?" Zizi berjalan memegang ponselnya 
menuju balkon. 


Setelah menutup pintunya lagi agar angin malam tidak 
masuk ke dalam ruangan, Zizi masih bingung menatap layar 


ponselnya. 


"Nggak usah di telfon, kirim pesan aja deh," Zizi membuka 
salah satu aplikasi chat dan ia kaget karena status kontak 
Raka menunjukkan jika pria itu baru saja online. 


"Nah loh? Pak Raka belum tidur? Atau udah bangun?" tanpa 
ragu Zizi memutuskan menelfon bos nya itu. 


"Halo pak?" agak kaget juga sebenarnya karena Raka 
langsung menjawab panggilan yang Zizi buat. 


"Kenapa kamu menelfon saya jam segini!?" 


"Anu, itu pak..," kemampuan bicara Zizi yang dikenal bagus 
hilang seketika mendengar jawaban Raka yang langsung 
meninggi. 


"Apa??" 


"Maaf nelfon bapak jam segini, saya cuma mastiin keadaan 
bapak. Bapak baik-baik aja kan?" 


"Bukannya sudah saya bilang kalau ada apa-apa saya bakal 
hubungi kamu, tidak perlu kamu yang hubungi saya," 


Zizi terdiam sejenak dan merasa bersalah telah 
menghubungi Raka, "maaf pak. Kalau begitu saya tutup 
telfonnya, maaf mengganggu," 


"Kamu dimana?" 


Zizi yang telah menjauhkan ponsel dari telinga hendak 
mematikan panggilan kembali meletakkan ponselnya di 
telinga, "oh, saya masih di rumah sakit pak," 


“Gimana kondisi keluarga kamu itu?" 


"Udah membaik pak, pagi ini kemungkinan bisa pulang," 
"Kamu nggak tidur?" 


"Eh..," terkejut Zizi mendengar pertanyaan Raka, "saya tadi 
udah tidur terus kebangun pak," 


"Terus langsung nelfon saya?" 
"Il. iy, iya pak, maaf," 


Terdengar helaan napas dari arah Raka yang Zizi tidak tahu 
apa maksudnya. 


"Kamu bisa masak kan?" 
"Iya pak bisa, kenapa memangnya?" 


"Setelah mengurus keluargamu itu, kamu ke tempat saya 
untuk masak," 


"Baik pak," tanpa sempat berpikir Zizi langsung menyetujui 
ucapan Raka dan telfon terputus begitu saja. 


KK 


Setelah memastikan Arvin aman setelah dibawa pulang dari 
rumah sakit, Zizi langsung berbelanja berbagai bahan untuk 
dibawa ke apartemen Raka. Kini ia sudah ada di depan pintu 
apartemen Raka menunggu pintu terbuka untuknya. 


"Siang pak, saya udah beli bahan-bahannya," sapa Zizi saat 
seorang pria memakai celana panjang longgar dengan 
atasan kaos berwarna putih sudah membukakan pintu 
untuknya. 


"Yaudah masuk," cuek Raka masuk kembali diekori Zizi yang 
agak kepayahan membawa dua kantong plastik 


ditangannya. 


"Dapurnya dimana pak? Saya mau langsung masak," ujar 
Zizi karena Raka terus berjalan didepannya tanpa berkata 
apapun. 


"Ikutin aja, ini mau ke dapur," 


"Oh gitu, oke pak," hanya itu yang bisa Zizi jawab walaupun 
dalam hatinya sudah kesal dengan sikap dan gaya bicara 
lelaki didepannya itu. 


Saat ini Zizi sudah mulai sibuk dengan kegiatan 
memasaknya, namun satu hal yang membuatnya risih, 
keberadaan Raka yang ikut duduk di dapur. Walaupun 
hanya duduk sambil bermain ponsel, tetap saja itu 
mengganggu untuknya. 


"Bapak nggak perlu nungguin saya juga, saya jadi gerogi 
masaknya," Zizi akhirnya mengutarakan rasa ketidak 
nyamanannya. 


"Memangnya kenapa? Ini kan dapur saya? Kamu ngusir 
saya? Kok jadi kamu yang ngatur saya?" 


Zizi menghela napas dalam menenangkan dirinya, dia harus 
membiasakan diri dengan Raka yang kalau bicara seolah 
ingin mengajak orang bergulat sampai mati. 


"Yaudah pak maaf, terserah bapak dan terserah saya aja 
sekarang," Zizi pasrah dan berusaha tidak mempedulikan 
kehadiran Raka. 


Raka yang tadinya duduk sibuk dengan ponsel ditangannya 
kini meletakkan sumber kesibukannya itu ke atas meja 
dihadapannya. Tanpa sadar kini ia menopang dagu 


memperhatikan seorang wanita sibuk di dapur yang 
sebelumnya hanya dirinya seorang yang boleh menyentuh. 


Entah apa yang ada dipikiran Raka secara tiba-tiba 
menyuruh Zizi datang untuk memasak. Mungkin saat bicara 
dirinya sedang tidak sadar, atau kehilangan akal atau ia 
memang sedang merasa begitu kesepian. Raka merasa iba 
dengan dirinya sendiri. 


Mata Raka terus mengikuti pergerakan Zizi yang begitu 
cekatan dalam urusan dapur, sepertinya ia sudah biasa pikir 
Raka. 


Namun kini yang menjadi fokus utama perhatian Raka 
bukanlah pergerakan Zizi, namun sosok sekretarisnya itu 
sendiri. 


Bukankah gayanya terlihat sangat berbeda dari biasanya? 
Walau tidak begitu memperhatikan, setahunya 
sekretarisnya ini dikantor selalu memakai rok selutut, atasan 
yang rapi, sepatu heals, lalu rambutnya dikuncir kuda serta 
tak lupa make up natural dan gincu kemerahan dibibir yang 
menjadi andalannya. Untuk ukuran wanita kantoran 
terkhusus sekretaris, gaya Zizi sangat standar dan tidak 
begitu mencolok. 


Tapi lihat bagaimana Zizi sekarang, dia memakai celana 
jeans hitam dengan baju kaos panjang berwarna hitam 
putih yang longgar, tidak memakai sendal, dan ia 
menyanggul rambutnya saat masak. Hanya dari tampak 
belakang Raka bisa merasakan jika wanita ini benar-benar 
masih muda. 


Raka juga ingat wajah Zizi yang tadi cuma ia lihat sekilas, 
dia tidak memakai make up, mungkin hanya bedak dan 
yang paling Raka ingat, Zizi tidak memakai lipstick 
berwarna merah. Dengan begitu Raka menyimpulkan, bibir 


wanita itu tetap berwarna cerah walau tak dipoles pewarna, 
sama seperti saat ia dan Zizi ke tepi laut malam itu, dan ia 
menyukainya. 


Mata Raka seolah tak bisa lepas dari setiap pergerakan Zizi, 
bahkan saat Zizi sudah berdiri tepat dihadapannya. 


"Pak, bapak suka asin apa nggak?" Zizi mengulang 
pertanyaannya karena Raka tak kunjung menjawabnya. 


"Kenapa rambut kamu coklat?" bukannya menjawab 
pertanyaan Zizi, Raka malah memberi pertanyaan baru. 


"Hah?? Rambut saya?" 
"Saya tidak suka wanita yang mewarnai rambutnya," 


"Maaf pak, tapi saya nggak ngewarnain rambut saya, ini 
warna asli," Zizi menjawab bingung sambil membela diri. 


"Bohong!" 


"Astaga pak, buat apa saya bohong? Dari lahir rambut saya 
coklat walau nggak ada keturunan bule. Kalau bapak nggak 
suka harus saya warnai rambut saya jadi hitam biar bapak 
suka?" 


"Gak usah, seperti ini saja saya sudah suka." 
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Monggo bersabar- 
Perlahan dulu ya kita mulai, 
Jangan kemana-mana, ikutin aja dulu yaa, 


Yang sabar nungguin, ngasih bintang dan komen, aku doain 
dapetin jodoh idaman 


Dreame 


Kemana ceritanya Raka Zizi!? 


Ssstttt, jangan panik, kalian semua masih bisa secara 
lengkap kok. 


Dimana? 
Di 'Dreame' 


Kalian cuma tinggal instal 'Dreame' si aplikasi membaca 
seperti yang bertema ungu unicorn lewat appstore atau 
playstore kamu. Login pakai akun google, email atau fb, 
terus tingga search deh akun aku 'Rilania'. Semua cerita aku 
bisa kalian baca lengkap disana tanpa kunci-kunci, 
wkwkwkwk 


Atau bisa kamu masuk aja lewat link ini 


https:.//m.dreame.com/user/concern? 
authorld- 3AMOZS62 ByITZbvhHdl2 MK6 gYo3 D%3 D 


Itu langsung ke profil aku :) 


Sampai jumpa!!!! 


